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Abstrak

SIGNIFIKANSI MASJID
PATHOK NEGORO PLOSOKUNING,
DITINJAU MELALUI KAJIAN SEMIOTIKA

Oleh
Danu lzra Mahendra
NPM: 201442090

Kesultanan Yogyakarta pada masa kepemimpinan Sultan Hamengkubuwono | merencanakan
sebuah upaya membangun beberapa masjid untuk menandakan daerah kekuasaannya sekaligus
sarana untuk menyebarkan Agama Islam di Yogyakarta yang disebut Masjid Pathok Negoro. Masjid
—masjid Pathok Negoro juga menjadi pendamping dari Masjid pusat, yaitu Masjid Gedhe Kauman,
sehingga masih ada hubungan secara politik, keagamaan, budaya dan tentunya kemiripan elemen
arsitektur. Beragamnya fungsi pada bangunan peribadatan menjadikan fenomena Masjid Pathok
Negoro tidak dapat ditemukan di masjid atau daerah lainnya.

Terdapat 5 masjid yang masih ada hingga sekarang yaitu: (1)Plosokuning di Utara, (2)Mlangi
di Barat Daya, (3)Babadan di timur, (4)Wonokromo di tenggara dan (5)Dongkelan di Selatan.
Diantara kelima Masjid Pathok Negoro tersebut, objek yang dipilih adalah Masjid Pathok Negoro
Plosokuning dengan alasan keaslian bangunannya yang masih terjaga dibandingkan dengan Masjid
Pathok Negoro lainnya Terbukti dengan statusnya sebagai bangunan cagar budaya, sehingga objek
menjadi relevan untuk dikaji sebagai bangunan yang kaya akan tanda dan makna.

Sebagai sebuah masjid tentunya memiliki fungsi — fungsi untuk menampung aktivitas ritual
Islam yang merupakan kebutuhan dasar dalam agama Islam seperti berwudhu, kegiatan ritual harian
(shalat), hingga ziarah kubur. Masjid Pathok Negoro Plosokuning sebagai masjid Kesultanan
Yogyakarta tentunya juga terbentuk dari elemen — elemen yang menyikapi aktivitas ritual tersebut.
Karena Masjid Pathok Negoro Plosokuning sarat dengan tanda dan makna maka digunakan
pendekatan semiotika untuk menentukan signifikansi dari Masjid Pathok Negoro Plosokuning.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengenali signifikansi Masjid Pathok Negoro
Plosokuning melalui pendekatan semiotika. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan melakukan observasi lapangan dan wawancara untuk menemukan data fisik dan non-fisik
dari Masjid Pathok Negoro Plosokuning. Selain itu Studi literatur juga dilakukan untuk mencari
teori — teori terkait arsitektur masjid Jawa. Analisis dilakukan pada elemen — elemen Masjid Pathok
Negoro Plosokuning dengan menggunakan teori semiotika dalam arsitektur untuk membaca tanda
—tanda(ikon, indeks, simbol) pada objek yang dielaborasikan dengan teori anatomi arsitektur untuk
menentukan batasan — batasan atau konteks berupa lingkup lingkungan, tapak, bentuk dan sosok.

Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa tanda — tanda dari elemen pada Masjid Pathok
Negoro Plosokuning menunjukkan adanya signifikansi — signifikansi yang beragam. Masjid Pathok
Negoro Plosokuning menunjukkan adanya signifikansi kekuasaan, ritual dan budaya.

Kata Kunci: Masjid Jawa, aktivitas ritual, semiotika, anatomi arsitektur,
signifikansi






Abstract

SIGNIFICANCE OF
PATHOK NEGORO PLOSOKUNING MOSQUE,
REVIEWED FROM SEMIOTIC STUDY

by
Danu lzra Mahendra
NPM: 2014420090

The Sultanate of Yogyakarta during the leadership of The First Sultan Hamengkubuwono
planned an effort to build several mosques to signify his territory as well as a means to spread Islam
religion in Yogyakarta called The Pathok Negoro Mosque. Pathok Negoro mosques are also a
companion of the central mosque, the Gedhe Kauman Mosque, so there are still political, religious,
cultural relationships and similarities in architectural elements. The variety of functions in the
building of worship makes the phenomenon of the Pathok Negoro Mosque not to be found in mosques
or other areas.

There are 5 mosques that still exist today: (1) Plosokuning in the North, (2) Mlangi in the
Southwest, (3) Babadan in the east, (4) Wonokromo in the southeast and (5) Dongkelan in the South.
Among the five Pathok Negoro Mosques, the chosen object was The Pathok Negoro Plosokuning
Mosque with the reason that the authenticity of the building is still maintained compared to other
Pathok Negoro Mosques and was proven by its status as a cultural heritage building, so that objects
became relevant to be studied as buildings with various signs and meanings.

As a mosque, of course it has its functions to accommodate Islamic ritual activities which are
basic needs in the Islamic religion such as purification, daily ritual activities (shalat), and
pilgrimage. The Pathok Negoro Plosokuning Mosque as a Yogyakarta Sultanate mosque is of course
also formed from elements that represent these ritual activities. Because the Pathok Negoro
Plosokuning Mosque is loaded with signs and meanings, a semiotic approach is used to determine
the significance of The Pathok Negoro Plosokuning Mosque.

The purpose of this study was to recognize the significance of The Pathok Negoro
Plosokuning Mosque through a semiotic approach. The method is a qualitative approach by
conducting field observations and interviews to find physical and non-physical data from the Pathok
Negoro Plosokuning Mosque. In addition, literature studies were also conducted to find theories
related to Javanese mosque architecture. The analysis was carried out on the elements of The Pathok
Negoro Plosokuning Mosque by using the semiotic theory in architecture to read signs (icons, index,
and symbols) on the object, which were elaborated with the anatomy of architecture theories to
determine boundaries or contexts in the form of environments, sites, shape and figure.

Through this research, it was found that the signs of the elements in The Pathok Negoro
Plosokuning Mosgue showed various significance. The Pathok Negoro Plosokuning Mosque shows
the significance of power, ritual and culture.

Keywords: Javanese mosque, ritual activity, semiotics, anatomy of architecture,

significance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang kental nuansa kebudayaannya.
Sebagai daerah kesultanan yang masih dipertahankan hingga sekarang, Yogyakarta dengan
kebudayaannya yang sangat kental memiliki langgam arsitektur Jawa yang jelas.

Kesultanan Yogyakarta terus membenahi diri termasuk melakukan
pengembangan wilayah, salah satu upayanya adalah mendirikan beberapa masjid yang
menandakan daerah kekuasaannya atas prakarsa Sultan Hamengkubuwono | yaitu Masjid
Pathok Negoro. Masjid Pathok Negoro dalam Bahasa Jawa terdiri dari 2 kata; Pathok dan
Negoro. Dalam kamus Boesastra Djawa oleh W.J.S Perwodarminta (1939:479), Pathok
berarti sesuatu yang ditancapkan berupa kayu, bambu, dan lain — lain dengan maksud batas,
tanda dan sebagainya. Sedangkan Negoro berarti Negara, Kerajaan atau pemerintahan.
Pathok Negoro atau dalam Bahasa Jawa halus Pathok Negari secara harafiah juga berarti
batas Negara.

Masjid Pathok Negoro adalah perencanaan Sultan Hamengkubuwono I yang
dengan tujuan yang beragam. Selain fungsi utamanya sebagai bangunan peribadatan dan
penyebaran agama Islam di Yogyakarta, Masjid Pathok Negoro yang tersebar di
Yogyakarta sesuai namanya juga berfungsi sebagai penanda batas wilayah kekuasaan
Kesultanan Yogyakarta sekaligus mengadakan pengadilan surambi untuk wilayah
sekitarnya. Dengan fungsi — fungsi diatas, Masjid Pathok Negoro ditujukan sebagai
pendamping dari Masjid Gedhe Kauman sebagai pusatnya, sehingga masih ada hubungan
secara politik, keagamaan, budaya dan tentunya kemiripan elemen arsitektur. Inilah yang
menjadikan fenomena Masjid Pathok Negoro di Kesultanan Yogyakarta tidak dimiliki oleh
masjid atau Kesultanan di daerah lainnya.

Terdapat 5 masjid yang masih ada hingga sekarang yaitu: (1)Plosokuning di Utara,
(2)Mlangi di Barat Daya, (3)Babadan di timur, (4)Wonokromo di tenggara dan
(5)Dongkelan di Selatan. Diantara ke lima Masjid Pathok Negoro milik Kesultanan
Yogyakarta ini, penulis tertarik untuk mengkaji Masjid Pathok Negoro Plosokuning karena
keasliannya yang masih terjaga, terbukti bahwa masjid ini merupakan bangunan cagar
budaya yang masih dipertahankan walaupun Masjid Pathok Negoro memang bukan masjid

Pathok Negoro yang tertua. Masjid Pathok Negoro Plosokuning yang didirikan pada tahun



1724, oleh Kyai Mursodo (Anak Kyai Nuriman yang mendirikan Masjid Pathok Negoro
Mlangi), memiliki kemiripan Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta, dan mempunyai
kemiripan bentuk sebagai bagian dari Masjid Kesultanan Yogyakarta, persamaan ini
ditandai dengan adanya kolam, mihrab dan atap tumpang.

Penelitian ini dianggap penting untuk dilakukan karena kajian tentang arsitektur
berlatar belakang bangunan peribadatan dengan status cagar budaya belum banyak
dilakukan. Sebagai sebuah masjid tentunya memiliki fungsi — fungsi untuk menampung
aktivitas ritual Islam yang merupakan kebutuhan dasar dalam agama Islam seperti
berwudhu, kegiatan ritual harian(sholat), hingga ziarah kubur. Selain itu fenomena Masjid
Pathok Negoro Plosokuning sebagai masjid salah satu dari Masjid Pathok Negoro yang
dibangun oleh Kesultanan Yogyakarta tentunya juga terbentuk dari elemen —elemen yang
menyikapi aktivitas ritual tersebut. Banyaknya fenomena — fenomena dari latar belakang
Masjid Pathok Negoro Plosokuning menjadikannya sarat dengan tanda dan makna, maka
digunakan pendekatan semiotika untuk menentukan signifikansi dari Masjid Pathok
Negoro Plosokuning.

1.2,  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, Masjid Pathok Negoro
Plosokuning merupakan bangunan yang sarat akan tanda dan makna dengan statusnya
sebagai bangunan peribadatan yang dibangun oleh Kesultanan Yogyakarta, maka dapat
dirumuskan masalah dari topik bahasan yaitu: Adanya signifikansi yang ingin dicari dari

Masjid Pathok Negoro Plosokuning melalui pendekatan semiotika.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Bagaimana signifikansi Masjid Pathok Negoro Plosokuning melalui pendekatan

semiotika?

1.4.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
e Mengenali signifikansi Masjid Pathok Negoro Plosokuning melalui pendekatan

semiotika.



1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Memberi informasi dan pemahaman tentang signifikansi Masjid Pathok Negoro
Plosokuning.
2. Memberi wawasan kepada penulis dan pembaca terkait signifikansi Masjid
Pathok Negoro Suthoni Plosokuning.
3. Mendokumentasikan objek arsitektur sebagai bentuk pelestarian arsitektur di

Indonesia, khususnya di Yogyakarta.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Dikarenakan keterbatasan waktu dan data, penulis hanya mengambil salah satu dari
Masjid Pathok Negoro Plosokuning dengan alasan satu — satuanya Masjid Pathok Negoro
yang keasliannya masih terjaga dan berstatus bangunan cagar budaya. Kajian pada objek
Masjid Pathok Negoro Plosokuning berfokus pada signifikansi melaui pendekatan
semiotika berdasarkan analisis secara subjektif. Analisis semiotika akan elaborasikan
dengan teori anatomi mencakup lingkup lingkungan, tapak, bentuk dan sosok yang
berdasarkan data fisik seperti gambar denah, tampak, potongan dan aksonometri, selain itu

juga terdapat data non-fisik seperti data aktivitas dan data sejarah.

1.7.  Metode Penelitian
1.7.1. Jenis Penelitain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan observasi
lapangan terkait dengan elemen — elemen pembentuk pada Masjid Pathok Negoro
Plosokuning. Penelitian diawali dengan melakukan studi literatur mengenai Ciri khas
Masjid Jawa dan aktivitas ritualnya serta identifikasi ruang — ruang sakral pada Masjid
Jawa. Observasi pada objek dilakukan kemudian guna menentukan signifikansi Masjid
Pathok Negoro Plosokuning.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Penelitian
diawali dengan mendeskripsikan objek — objek studi dan kemudian menganalisa objek
tersebut berdasarkan teori dan literatur yang telah dipelajari sebelumya. Hasil dari analisis

akan dilanjutkan dengan membuat kesimpulan dari permasalahan yang telah diteliti.



1.7.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian berada di objek studi terkait, yaitu Masjid Pathok Negoro
Plosokuning di Kota Yogyakarta, serta penulisan dan pengkajian dilakukan di Kampus
Universitas Katolik Parahyangan, Bandung.

Periode penelitian berlangsung dari awal pra-skripsi 46 sampai dengan tahap siding

akhir, yaitu pada semester genap tahun ajaran 2018-2019 (Januari — Mei 2019)

1.7.3. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi Literatur
Pengumpulan data menggunakan literatur sebagai sumber informasi
terkait objek studi yang diteliti. Sumber — sumber tertulis terkait pengertian,
sejarah, fungsi, dan sumber tertulis lainnya terkait bangunan Masjid Pathok
Negoro Plosokuning merupakan data awal yang dibutuhkan dalam melakukan
penelitian.
b. Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek studi khususnya
pada Masjid Pathok Negoro Plosokuning pada periode 24 — 27 Februari 2019.
Observasi objek studi mulai dari umum hingga spesifik. Observasi objek studi
dilakukan dengan pengambilan data fisik berupa hasil pengukuran dan foto objek.
Observasi juga dilakukan untuk pengambilan data non-fisik berupa alur sirkulasi
aktivitas ritual pada objek.
C. Wawancara
Melakukan wawancara kepada narasumber yang ahli di bidangnya yaitu:
(1) Bapak Kamalludin Purnomo selaku ketua takmir Masjid Pathok Negoro
Plosokuning untuk mendapatkan data — data sejarah dan administratif, (2) Prof. Dr.
Inajati Adrisijanti dari Arkeologi UGM untuk mendapatkan data tentang bangunan
peninggalan Islam di daerah Yogyakarta, dan (3) Bapak Ir. Revianto Budi Santosa,
M.Arch selaku dosen arsitektur Ull Yogyakarta untuk mendapatkan data tentang

arsitektur masjid Jawa.



1.8.

Kerangka Penelitian

Latar Belakang
MMasjid Pathok Negoro Plosckuming sebhagal satu - satunva masjid Pathok MNegore
di Kssultanan Yogyakarta vang masih terjaga keaslianmva dengan status cagar budaya

mearupakan fenomena vang unik dan tidak terdapat pada masjid atau daerah lam

v

Rumusan Masalah
Adanva sigmifikansi vang ingin dicari dari bangunan Masjid Pathok Megore

Plosckuning melalul pendekatan zemictika

:

Pertanyaan Penelitian

1 Bagaimana Signifikansi Masjid Pathok Negore Plozolouming?

'

Metode Penelitian

J
‘ )

Studi Teoritik Studi Empirik

Arzitelctur mazjid Jawa .
» Hazil pengamatan lapangan
Aktivitaz Ritwal mazjid Jawa dan ohjek

Ruang zakral profan masjid Jawa » Hazil wawancara

Ornamen Arzitelctur Islam

Semiotika dalam arzitekior
Anatomi Arzitektur

L Analisa )

M

Kesimpulan

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian




1.9.

Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
Memformulasikan latar belakang, identifikasi masalah, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, objek studi, kerangka pemikiran,

dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN DASAR TEORI

Membahas tentang teori — teori yang berkaitan dengan masjid Jawa dan aktivitas
ritual di dalamnya. Teori — teori ini juga dikaji bersamaan dengan teori semiotika
dalam arsitektur dan teori anatomi arsitektur untuk membaca elemen — elemen

pembentuk Masjid Pathok Negoro Plosokuning.

BAB Il MASJID PATHOK NEGORO PLOSOKUNING

Mendeskripsikan pembahasan tentang data — data terkait objek studi yang didapat
sewaktu di lapangan. Data — data tersebut dijelaskan secara deskriptif tanpa adanya
analisa apapun terhadap objek.

BAB IV ANALISIS MASJID PATHOK NEGORO PLOSOKUNING
MELALUI PENDEKATAN SEMIOTIKA
Menganalisa berdasarkan kajian teori yang telah dijabarkan pada bab Il. Penejelasan

disertai dengan penjabaran signifikansi Masjid Pathok Negoro Plosokuning.

BAB V KESIMPULAN
Menyimpulakan keseluruhan penelitian dan memuat jawaban dari pertanyaan
penelitian. Dalam bab ini juga memuat saran dan renungan yang dapat bermanfaat

untuk pembaca.
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